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	Abstract 
Inclusive education is an educational approach that can accept all children regardless of differences in their abilities or background. This research aims to determine the implementation of the inclusive PAUD curriculum model at TK Bright Kiddie. This research uses a qualitative approach and Miles and Huberman model data analysis with triangulation data collection techniques through interviews, observation and documentation. The research results show that TK Bright Kiddie has children with special needs with different needs and characteristics, needs and abilities. In implementing inclusive learning, the school uses a regular and pull-out class model with a duplication, simplification, substitution and omission curriculum model according to the needs of each student with special needs. Children with special needs learn together with other children in regular classes. However, at certain times, they will be moved to another room to receive additional learning from special accompanying teachers. The curriculum model is also adjusted based on the identification and assessment results of each child with special needs as a basis for appropriate learning planning. There are those who duplicated the same curriculum as normal children (duplication), some simplified it without eliminating the substance (simplification), some replaced it with equivalent material (substitution) and some completely change (omission) according to the needs of each child.
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	Abstrak 
Pendidikan inklusi merupakan pendekatan Pendidikan yang dapat menerima semua anak tanpa memandang perbedaan kemampuan atau latar belakang mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi model kurikulum PAUD inklusif di TK Bright Kiddie. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitataif deskriptif dan analisis data model Miles dan Huberman dengan teknik pengumpulan data triangulasi melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa TK Bright Kiddie memiliki anak berkebutuhan khusus dengan karakteristik, kebutuhan dan kemampuan yang berbeda-beda. Dalam pelaksanaan pembelajaran inklusif, sekolah menggunakan model kelas reguler dan pull out dengan model kurikulum duplikasi, simplikasi, substitusi dan omisi sesuai kebutuhan masing-masing peserta didik berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus belajar bersama anak-anak lain di kelas reguler. Namun, pada waktu tertentu mereka akan dipindahkan ke ruang lain untuk menerima pembelajaran tambahan dari guru pendamping khusus. Model kurikulum pun disesuaikan berdasarkan identifikasi dan hasil asesmen masing-masing anak berkebutuhan khusus tersebut sebagai dasar perencanaan pembelajaran yang sesuai. Ada yang menduplikasi dari kurikulum yang sama dengan anak normal(duplikasi), ada yang menyederhanakan tanpa menghilangkan substansinya (simplikasi), ada yang mengganti dengan materi yang setara (substitusi), dan ada yang merubah sepenuhnya disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing anak. 
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Pendahuluan 
Pendidikan inklusi adalah Pendidikan yang menggabungkan semua anak, termasuk anak-anak dengan disabilitas, untuk mendapatkan Pendidikan yang setara dan layak di sekolah formal (Arriani, 2021). Pendidikan inklusi mengacu pada model Pendidikan Dimana siswa dengan kebutuhan khusus belajar di lingkungan sekolah umum bersama dengan teman-teman mereka yang memiliki berbagai keutuhan Pendidikan yang berbeda (Yuwono, 2017). Sebagaimana yang tercantum dalam (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 70 Tentang Pendidikan Inklusif, 2009) pasal 1 bahwa Pendidikan inklusif adalah sistem Pendidikan yang menerima semua peserta didik termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus serta memiliki kecerdasan atau bakat luar biasa, untuk belajar bersama dalam satu lingkungan Pendidikan dengan siswa lainnya. Hal tersebut bertujuan untuk mewujudkan terciptanya Pendidikan yang merata, menghargai perbedaan dan tanpa ada diskriminasi bagi semua anak. Oleh karena itu, demi menjunjung hak asasi manusia dalam memperoleh Pendidikan, Lembaga Pendidikan tidak boleh menolak penerimaan anak-anak dengan kebutuhan khusus, “No Child Left Behind” (Siantayani, 2019).

Kurikulum dalam Pendidikan inklusi harus disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa, baik siswa normal maupun siswa dengan kebutuhan khusus untuk menghindari ketimpangan dalam proses pembelajaran dan memberikan manfaat bagi proses belajar mengajar baik dari perspektif guru maupun siswa dengan kebutuhan khusus (Mukti, 2021). Dalam hal ini, guru memiliki tanggung jawab untuk menciptakan suasana kelas yang inklusif bagi semua anak, dengan menekankan pentingnya linkungan sosial kelas yang menghargai perbedaan dalam hal kemampuan, kondisi fisik,social ekonomi, suku, agama yang memerlukan perubahan mendasar pada kurikulum (Yuwono, 2017). Implementasi kurikulum inklusi PAUD juga menjadi topik dalam penelitian yang dilakukan oleh Dina Kusuma Wardhani dkk yang berjudul Implementasi Pendidikan Inklusi Anak Usia Dini di Kampung Bahari yang dijelaskan bahwa di sekolah tersebut menggunakan kurikulum Merdeka untuk anak usia 5-6 tahun dan kurikulum 2013 untuk anak usia 3-4 tahun yang mana modifikasi kurikulumnya dikelompokkan menjadi 3 macam yaitu alokasi waktu, materi dan proses belajar mengajar (Wardhani, 2023). Hal serupa juga dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh Rina Kurniawati dengan judul “Kurikulum dan Pembelajaran Program Pendidikan Inklusi PAUD” yang mana modifikasi kurikulum juga diterapkan di TK Labschool Rawamangun. Sekolah ini juga menerapkan kurikulum Merdeka dengan opsi mandiri belajar efektif dengan menyesuaikan kemampuan peserta didik,baik dalam materi maupun penilaiannya (Kurniawati, 2023). 

Salah satu Lembaga PAUD di Ponorogo yang memiliki kebijakan untuk menerima anak-anak berkebutuhan khusus adalah TK Bright Kiddie. TK Bright Kiddie ini merupakan sekolah multi etnis, multi agama dan multi bahasa yang mengusung motto “Manusia dilahirkan sama, Pendidikan yang menjadikannya berbeda” dan mulai menerapkan Pendidikan inklusi sejak awal berdiri yaitu tahun 2007. Dengan adanya anak berkebutuhan khusus yang berbeda jenis karakteristik, maka sekolah ini menggunakan pengklasifikasian model kurikulum dari Yayasan Bell School dan dipadukan dengan kurikulum Merdeka serta dimodifikasi dengan kurikulum PAUD inklusif yaitu duplikasi, simplifikasi, substitusi dan omisi dalam model kelas reguler pull out sesuai dengan kebutuhan anak didik berkebutuhan khusus tersebut. TK Bright Kiddie menggunakan model kurikulum terpadu seperti ini dikarenakan adanya keterpaduan yang harus dipenuhi baik dari target kurikulum Yayasan, pemerintah dan juga pentingnya modifikasi kurikulum untuk peserta didik yang berkebutuhan khusus. Sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi model kurikulum PAUD inklusif yang diterapkan di TK Bright Kiddie.
Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di TK Bright Kiddie Ponorogo dengan menggunakan metode kualitatif dengan teknik analisis data deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi model kurikulum PAUD inklusif di TK Bright Kiddie. Dalam penelitian kualitatif ini yang bertindak sebagai subjek adalah informan (Utami, 2017). Informan dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik purposive sampling yaitu mengambil guru-guru yang memiliki pengalaman khusus tentang Pendidikan inklusif (Lenaini, 2021), yang mana di TK Bright Kiddie informan yang dipilih adalah kepala sekolah, guru kelas dan guru pendamping anak berkebutuhan khusus. Sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan triangulasi sumber data, yang mana melibatkan pengumpulan informasi dari berbagai sumber yaitu melalui wawancara, observasi dan dokumentasi(Alfansyur & Artikel, 2020).  Wawancara dilakukan dengan pertanyaan terbuka kepada kepala sekolah, dua guru kelas dan dua guru pendamping, observasi dan dokumentasi dilakukan langsung dengan mengamati serta mendokumentasikan pelaksanaan implementasi model kurikulum inklusif di TK Bright Kiddie. Teknik analisis data yang digunakan pad penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan data (melalui wawancara, observasi dn dokumentasi), reduksi data (membuat ringkasan dari hasil wawancara), penyajian data (sajian dalam bentuk tabel) dan penarikan kesimpulan (Zulfirman, 2022) seperti yang digambarkan pada bagan  di bawah ini.
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Gambar 1. Bagan Teknik Analisis Data (Zulfirman, 2022)
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Model Kurikulum PAUD Inklusif

Kesiapan sekolah taman kanak-kanak (TK) berbasis inklusi mengacu pada kemampuan lembaga untuk menyediakan lingkungan yang inklusif bagi semua anak termasuk anak berkebutuhan khusus (Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi Nomor 56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran, 2022). Opperti dan Brady dalam jurnal penelitian Chatryn Knight dan Tom Crick (Knight & Crick,2022) menambahkan bahwa menyesuaikan kurikulum sangat penting untuk memahami Pendidikan inklusif. Hal ini dapat dilakukan dengan menerapkan konsep keberagaman, hak belajar sepanjang hayat, dan Pendidikan kewarganegaraan yang komprehensif bagi semua peserta didik dengan tujuan untuk menjamin hak setiap individu atas Pendidikan.

“……combine the density and strength of key concepts (i.e. the value of diversity, the right to lifelong learning, comprehensive citizenship education) through options, flexibility, and consideration of all learners within schools and classrooms, to guarantee their individual right to education. (p.462)”

Dalam pedoman pelaksanaan Pendidikan inklusi disebutkan bahwa kurikulum yang diterapkan umumnya menggunakan kurikulum standar yang diterapkan di sekolah umum, kemudian disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan siswa berkebutuhan khusus (Nurjannah & Hermanto, 2023). Pedoman yang perlu diterapkan dalam pengembangan kurikulum PAUD inklusif menurut (Nurwanto,2018) (1). Kurikulum harus disesuaikan dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus, (2). Setiap anak berkebutuhan khusus membutuhkan penyesuaian yang berbeda, (3). Penyesuaian tidak harus meliputi semua aspek perkembangan, (4). Modifikasi dapat dilakukan pada aspek tujuan, materi, proses dan evaluasi. Konsekuensi dari penerapan pendidikan inklusif adalah bahwa sekolah harus melakukan berbagai perubahan dan penyesuaian, mulai dari cara pandang dan sikap, hingga proses Pendidikan yang berpusat pada kebutuhan individu tanpa diskriminasi dalam sistem sekolah (Nuraeni & Gunawan, 2021). Modifikasi atau penyesuaian kurikulum dapat dilakukan dengan cara berikut ini: (Utami, 2016) 
a. Untuk siswa berbakat dengan kecerdasan di atas normal (mengembangkan kurikulum Tingkat tinggi., tambahan materi baru, percepatan pengajaran materi).

b. Untuk siswa dengan kecerdasan relatif normal (kurikulum dipertahankan atau tingkat kesulitannya sedikit dikurangi).

c. Untuk siswa dengan kecerdasan di bawah normal (kurikulum dikurangi/Tingkat kesulitan disesuaikan/bagian yang tidak relevan dihilangkan).

Menurut Visen dalam jurnal penelitian  yang ditulis oleh Ayu Sebrina dan rekan-rekannya, model kurikulum PAUD inklusif dirancang berdasarkan model kurikulum Pendidikan inklusif, yaitu: (1) eskalasi, program percepatan dan perluasan dalam hal waktu dan penugasan materi, (2) duplikasi, kurikulum untuk anak berkebutuhan khusus diseuaikan dengan standar kurikulum pada umumnya, (3) simplikasi, standar kurikulum umum dirubah tanpa menghilangkan subtansinya agar sesuai  dengan kebutuhan dan kemampuan anak, (4) substitusi, dimana beberapa bagian kurikulum ditiadakan dan diganti dengan materi yang setara, dan (5) omisi, beberapa bagian kurikulum umum dihapus sepenuhnya karena tidak dapat diikuti oleh anak-anak berkebutuhan khusus (Ayu Sebrina & Sukirman, 2018).
2. Implementasi Model Kurikulum PAUD Inklusif di TK Bright Kiddie

Sebagai sekolah yang mempunyai bermacam-macam karakteristik anak berkebutuhan khusus, maka TK Bright Kiddie melakukan persiapan khusus terutama dalam hal model kurikulum pembelajaran yang diberikan kepada peserta didiknya (Efendi, 2022). Hal ini bertujuan untuk memfasilitasi Pendidikan yang sesuai dan setara tanpa membedakan antara anak normal pada umumnya dan anak berkebutuhan khusus. Di sekolah ini, model kelas yang digunakan adalah kelas reguler dan pull-out. Seperti yang dijelaskan oleh Sulthon dalam jurnal penelitian (Kurniawan & Qomariyah, 2023) bahwa adakalanya anak berkebutuhan tersebut bercampur dan menjadi satu kelas dengan anak normal lainnya, tetapi pada saat tertentu dijadwalkan untuk pembelajaran di luar kelas khusus bersama guru pendamping. 

Di TK Bright Kiddie, jadwal pembelajaran di luar kelas untuk anak ABK dilakukan dua kali seminggu yaitu pada saat Pelajaran mandarin. Hal ini dimaksudkan untuk memfokuskan anak-anak berkebutuhan tersebut pada kebutuhan utama yang harus mereka capai terlebih dahulu. Selain itu, memfokuskan pada Bahasa ibu itu lebih penting dan berguna sebgai pondasi untuk anak-anak tersebut di awal mereka mendapatkan pembelajaran Bahasa (Ita, 2023).TK Bright Kiddie menggunakan perpaduan kurikulum Yayasan Bell School dengan kurikulum Merdeka dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Selain itu, juga melakukan modifikasi kurikulum bagi peserta didik berkebutuhan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan setiap individu anak (Nuraeni & Gunawan, 2021). 

Model kurikulum inklusif yang digunakan di TK Bright Kiddie untuk anak berkebutuhan khusus ada empat yaitu duplikasi, simplikasi, substitusi dan omisi yang mana dari setiap model kurikulum tersebut penerapan dan penggunaannya disesuaikan dengan kemampuan, kebutuhan dan karakteristik dari masing-masing anak dengan hambatan (Syafi’i & Rosyidah, 2022) dan penyesuaian tersebut dapat dilakukan pada empat komponen yaitu tujuan, isi, proses dan evaluasi. Proses penyesuaian peserta didik berkebutuhan dengan model kurikulum didasarkan pada hasil identifikasi dan asesmen awal dari masing-masing peserta didik berkebutuhan tersebut.  Sehingga tidak menutup kemungkinan adanya model kurikulum yang berbeda untuk peserta didik khusus tergantung dari kemampuan, jenis hambatan dan kebutuhannya (Khoirunan, 2023). Setelah proses identifikasi dan asesmen peserta didik berkebutuhan berhasil dilakukan, maka profil masing-masing anak dapat diketahui sebagai dasar penentuan model kurikulum inklusi yang sesuai serta perencanaan pembelajaran selanjutnya. Kemudian dari pelaksanaan proses pembelajaran tersebut dapat dilakukan penilaian dan evaluasi yang akan dituangkan dalam laporan hasil belajar (Arriani, 2021).
Pada tabel 1 dan 2 berikut merupakan kecenderungan model kurikulum untuk peserta didik berkebutuhan khusus. 
Tabel 1. Model Kurikulum bagib ABK tanpa hambatan kecerdasan (Rusmiyati, 2017)
	Komponen

Model
	Tujuan
	Materi
	Proses
	Evaluasi

	
	KI
	KD
	INDI
	
	METODE
	MEDIA
	SOAL
	CARA
	ALAT

	Duplikasi
	√
	√
	√
	√
	√
	
	√
	
	

	Simplikasi
	
	
	
	
	√
	√
	
	√
	√

	Substitusi
	
	
	
	√
	
	
	
	
	

	Omisi
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Tabel 2. Model Kurikulum bagi ABK dengan hambatan kecerdasan (Rusmiyati, 2017)
	Komponen

Model
	Tujuan
	Materi
	Proses
	Evaluasi

	
	KI
	KD
	INDI
	
	METODE
	MEDIA
	SOAL
	CARA
	ALAT

	Duplikasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Simplikasi
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	Subtitusi
	
	
	
	√
	
	
	
	
	

	Omisi
	
	
	
	√
	
	
	
	
	


A. Model kurikulum duplikasi

Model kurikulum ini digunakan di TK Bright Kiddie untuk anak berkebutuhan khusus yang memiliki hambatan tidak terlalu berat atau dengan level ringan, sehingga kurikulum untuk ABK disamakan (sedikit modifikasi) dengan kurikulum umum (Rusmiyati, 2017). Bagi anak ABK tanpa hambatan kecerdasan maka hanya membutuhkan sedikit penyesuaian dalam pembelajaran yang berkaitan dengan cara dan media yang digunakan dalam penyampaian informasi seperti pada tabel 1 (Khoirunan, 2023)
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Gambar 1 (sumber: dokumen peneliti)

Anak pada gambar 1 mengalami hambatan dalam berkomunikasi. Anak tersebut tidak mengalami kendala dalam kecerdasannya. Dalam pembelajaran di kelas reguler anak tersebut mengikuti kegiatan dan tema yang sama dengan anak normal lainnya. Apabila anak normal mengidentifikasi dan menyebutkan secara mandiri, maka anak berkebutuhan diberikan bantuan berupa pilihan atau stimulasi pertanyaan. Seperti penjelasan dari Ms. Renis sebagai guru kelas berikut ini:

“Anak R ini mengalami hambatan dalam berkomunikasi Miss, dia bisa memahami dan mengerti apa yang diucapkan orang lain tetapi belum mampu mengungkapkan jawabannya dalam bentuk kata/kalimat. Pada pembelajaran tema makanan sehat, anak lain secara mandiri dapat menyebutkan dan bercerita apa saja contoh makanan sehat,baik yang ada di hadapan mereka ataupun yang biasa mereka konsumsi. Nah, anak R ini harus diberikan stimulasi berupa instruksi atau pertanyaan terlebih dahulu “Manakah wortel?” “Coba ambil wortel!” “Ambil wortel dan berikan ke Ms. Renis, kemudian pelan-pelan belajar mengikuti kata wortel seperti itu. Bahkan Alhamdulilahnya sekarang R lebih antusias dalam pembelajaran. Suatu waktu Ketika dia melihat gambar wortel di televisi, dia memegang tangan saya dan mengucapkan wortel sambil menunjuk ke arah televisi.” 

B. Model kurikulum simplikasi

Sesuai namanya, model kurikulum simplikasi ini artinya menyederhanakan, menyederhanakan atau mengubah kurikulum baik dari segi tujuan,isi, metode dan cara penilaian tanpa menghilangkan substansinya (Rusmiyati, 2017) . TK Bright Kiddie menggunakan model kurikulum ini untuk semua peserta didik berkebutuhan khusus baik dengan atau tanpa hambatan kecerdasan dengan memberikan konsep pembelajaran yang lebih sederhana. Seperti pada tabel 1, anak tanpa hambatan modifikasi kurikulumnya dapat disederhanakan dalam aspek tujuan, materi dan juga soal. Sedangkan anak dengan hambatan kecerdasan, sesuai tabel 2, penyederhanaan  kurikulum  dapat dilakukan pada semua aspek. 
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Gambar 2 (sumber: dokumen peneliti)

Anak pada gambar 2 mengalami hambatan dalam berkomunikasi dan juga perkembangan motoriknya tanpa mengalami hambatan kecerdasan. Pada kegiatan olahraga, metode yang diterapkan untuk anak tersebut disederhanakan. Apabila anak normal lainnya melompati tali dengan mengangkat kaki secara bergantian sambil melompat, maka anak dengan hambatan melompati tali dengan berjalan, tetapi tujuannya adalah tetap sama yaitu belajar melewati rintangan yaitu tali, yang disederhanakan adalah cara melewati rintangan tersebut. Ms. Ulin sebagai guru pendamping (shadow teacher) bagi anak dengan hambatan menjelaskan bahwa:

“Hari ini anak C good lho Miss. Tanggung jawab dan ketertarikan akan kegiatan dikelas sudah muncul. Kalau anak lain saat olahraga lompat tali bisa mandiri untuk berlari dan mengangkat kakinya secara bergantian melewati tali sambil lompat, anak C ini berjalan Miss karena dia masih perlu latihan untuk kekuatan otot kakinya. Tetapi disini dia sudah memahami konsep melewati rintangan meskipun cara yang dilakukan lebih sederhana yaitu dengan berjalan. Dan sekarang anak C ini setiap kami merentangkan tali dia langsung berjalan melewatinya tanpa menabrak tali tersebut seperti awal masuk sekolah.”

C. Model kurikulum subtitusi
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Model kurikulum substitusi digunakan di TK Bright Kiddie dengan menghilangkan beberapa bagian kurikulum dan menggantinya dengan yang setara sesuai kemampuan peserta didik dengan hambatan (Rusmiyati, 2017). Model kurikulum substitusi dapat digunakan untuk anak dengan atau tanpa hambatan kecerdasan yang mana penyesuaian dapat dilakukan pada aspek tujuan, proses dan evaluasi sesuai dengan kemampuan anak seperti yang tercantum pada tabel 1 dan 2. 

Gambar 3 (sumber: dokumen peneliti)

Anak pada gambar 3 mengalami hambatan kecerdasan yaitu down syndrome yang mana kemampuan motoriknya masih kurang. Dalam kelas reguler, Ketika teman lain menebali garis titik-titik menggunakan krayon, maka anakdengan hambatan tersebut diberikan kurikulum penganti yaitu memeras spons untuk meningkatkan kekuatan tangan dan jarinya sebelum memegang krayon. Hal ini didukung oleh penjelasan Ms. Eci sebagai guru pendamping ABK sebagai berikut:

“Anak J ini terdiagnosa down syndrome Miss, kemampuan motoriknya masih sangat kurang. Puji Tuhan orang tuanya sangat mendukung dan melakukan terapi rutin di luar sekolah. Jadi kami di sekolah sangat terbantu juga. Pada awal masuk sekolah anak J sama sekali tidak mempunyai antusias terhadap pembelajaran, bahkan melihat dan memegang spons pun langsung menangis. Tetapi perlahan-lahan anak J mulai mau untuk belajar memeras spons di dalam air. Jadi Ketika anak lain belajar menebali garis atau mewarna, maka anak J melakukan kegiatan rutin memeras spons sebelum anak J belajar memegang krayon. Sekarang anak J sudah banyak sekali perkembangannya Miss. Perkembangan motoriknya yang lebih kelihatan, sudah mampu membuat goresan dengan krayon, memegang benda besar atau kecil tanpa jatuh dan mendorong benda sebagai role play naik motor.”

D. Model kurikulum omisi 

Penggunaan model kurikulum omisi ini sangat berperan penting di TK Bright Kiddie karena sangat membantu anak-anak berkebutuhan khusus untuk lebih fokus dalam pencapaian pembelajaran sesuai kemampuan mereka. Dengan menghapus sepenuhnya atau beberapa bagian dari kurikulum (Rusmiyati, 2017), membuat model kurikulum ini terlihat seperti kurikulum baru yang dikhususkan bagi peserta didik berkebutuhan khusus. Perbedaannya dengan kurikulum subtitusi adalah substitusi ada kurikulum pengganti, jika omisi tidak. Model kurikulum ini hanya diberikan bagi peserta didik dengan hambatan kecerdasan yang mana modifikasinya bisa dilakukan pada aspek tujuan, proses dan evaluasi tergantung dari kemampuan dan kebutuhan peserta didik yang bersangkutan seperti pada tabel 2.
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Gambar 4 (sumber: dokumen peneliti)

Anak pada gambar 4 mengalami hambatan kecerdasan baik dari segi kognitif, bahasa dan juga motoriknya. Model kurikulum yang digunakan adalah kurikulum omisi karena kemampuan yang masih kurang dalam banyak hal. Sehingga membutuhkan kurikulum baru yang disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan anak yang bersangkutan. Jadi pembelajaran yang diberikan lebih fokus pada kegiatan sehari-hari dan juga kemandirian. Sesuai dengan penjelasan Ms. Rima sebagai guru kelas berikut ini:

“Anak M ini membutuhkan banyak Latihan dan stimulasi Miss, karena dari segi kognitif, Bahasa dan juga motorik sangat kurang. Pada awal masuk sekolah anak M ini belum bisa memegang dan mengambil tasnya sendiri, kekuatan ototnya lemah sekali. Ketika kelas reguler ada pembelajaran Bahasa asing, maka anak M kami bawa untuk melakukan pembelajaran di luar kelas (pull-out). Dari stimulasi dan Latihan-latihan yang kami berikan di sekolah, akhirnya sekarang anak M bisa membawa tas sendiri, mulai bisa memakai Sepatu sendiri dan berani berjalan di atas titian dengan minim pegangan.”

Dari penjelasan di atas, dapat digarisbawahi bahwa implementasi dari keempat model kurikulum inklusif yang dipadukan dengan kurikulum Merdeka dan juga kurikulum Yayasan Bell School di TK Bright Kiddie berperan penting dalam perkembangan anak-anak berkebutuhan khusus di sekolah tersebut, sesuai dengan tahapan kemampuan mereka. Yang mana perkembangan tersebut dapat dilihat dari aspek kemandirian, bahasa, kognitif dan juga motorik. 

Kesimpulan 

TK Bright Kiddie menunjukkan kesiapan yang signifikan dalam menyediakan lingkungan Pendidikan inklusif yang sesuai untuk anak-anak berkebutuhan khusus. Perbedaan hambatan pada anak berkebutuhan khusus tersebut menggambarkan adanya beragam kebutuhan layanan Pendidikan yang berbeda bagi setiap peserta didik terkait dengan kemampuan secara individual. Implementasi berbagai model kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan anak serta alur pelaksanaan Pendidikan inklusi yang terstruktur menunjukkan komitmen sekolah untuk memastikan setiap anak menerima Pendidikan yang berkualitas dan adil. Dengan mengimplementasikan model kurikulum duplikasi, simplikasi, subtitusi, dan omisi serta menggabungkan kurikulum Yayasan Bell School dan kurikulum Merdeka, sekolah ini memastikan Pendidikan yang sesuai dengan setiap anak. Pendekatan ini memungkinkan perkembangan yang signifikan dalam aspek kemandirian, Bahasa, kognitif dan motorik anak-anak berkebutuhan khusus.
Saran 
Saran dan rekomendasi yang bisa dilakukan oleh TK Bright Kiddie untuk meningkatkan kualitas Pendidikan inklusi adalah adanya pengembangan pelatihan guru yang berkelanjutan, kolaborasi dengan profesioanal, peningkatan fasilitas pendukung, evaluasi secara berkala, penguatan komunikasi dengan orang tua dan pengembangan program pendukung sosial-emosional bagi peserta didik berkebutuhan khusus.
Ucapan Terima Kasih 
Penelitian ini dapat terlaksana dengan baik berkat bantuan dan kerjasama berbagai pihak baik dari dalam maupun dari luar kampus. Penulis mengucapkan terima kasih kepada Rektor Universitas Muhammadiyah Ponorogo beserta jajarannya, Dekan, Dosen Pembimbing, Kaprodi dan seluruh dosen pengajar di FKIP atas dukungan moral dan semangat yang diberikan demi kelancaran penyusunan penelitian ini. Ucapan terima kasih juga penulis ucapkan kepada Ketua Yayasan, Kepala Sekolah dan keluarga besar Bright Kiddie Ponorogo untuk ilmu, dukungan dan kerjasamanya demi terselenggaranya penelitian ini.
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